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ABSTRAK

Kantor Walikota Denpasar merupakan pusat pemerintahan Kota Denpasar peran penting
tempat ini adalah berkaitan erat dengan perubahan Denpasar yang pada awalnya sebagai
kecamatan di wilayah Kabupaten Badung menjadi kota administratif sejak tahun 1978.
Lokasi kantor walikota Denpasar yaitu berada di tengah pusat kota Denpasar yaitu di JI.
Gajah Mada No.1, Dauh Puri Kangin, Denpasar, Denpasar Barat, Bali. Salah satu bagian
yang berada di Kantor walikota yaitu Bagian Administrasi dan Pembangunan. Bagian
Administrasi dan Pembangunan di Kantor Walikota Denpasar bertanggung jawab
atas penyusunan rencana operasional, kajian program pembangunan, pengendalian,
evaluasi, dan pelaporan sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan.
Tantangan utama yang dihadapi adalah ketidakpatuhan pegawai terhadap jadwal
kerja, kurangnya tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Untuk mengatasi
masalah tersebut, solusi yang diusulkan antara lain adalah Menyusunan Kebijakan
Kedisiplinan dan Tanggung Jawab Pegawai Melalui Media Poster dan Sosialisasi
Kebijakan Kedisiplinan dan Tanggung Jawab Kepada Pegawai Melalui Media
Poster. Metode pelaksanaan yang digunakan adalah psikoedukasi melalui media
poster, dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan kedisiplinan pegawai di Bagian
Administrasi dan Pembangunan Kantor Walikota Denpasar. Poster yang disiapkan
berisikan informasi mengenai tips untuk meningkatkan kedisiplinan pegawai.

Kata Kunci: Kedisiplinan Pegawai

ANALISIS SITUASI

Kantor Walikota Denpasar merupakan pusat pemerintahan Kota Denpasar.
Peran penting tempat ini adalah berkaitan erat dengan perubahan Denpasar yang
pada awalnya sebagai kecamatan di wilayah Kabupaten Badung menjadi kota
administratif sejak tahun 1978. Lokasi kantor walikota Denpasar yaitu berada di
tengah pusat kota Denpasar yaitu di Jl. Gajah Mada No.1, Dauh Puri Kangin,
Denpasar, Denpasar Barat, Bali. Salah satu bagian yang berada di kantor walikota
Denpasar adalah Bagian Administrasi dan Pembangunan.

Bagian Administrasi dan Pembangunan mempunyai tugas menyusun rencana
operasional di lingkungan Bagian Administrasi Pembangunan berdasarkan rencana
program Sekretariat Daerah serta petunjuk pimpinan sebagai pedoman pelaksanaan
tugas, menyusun kajian program pembangunan, pengendalian, serta evaluasi dan
pelaporan sesuai ketentuan Peraturan Perundang-undangan

Kantor Walikota Denpasar sebagai lembaga pemerintahan mengalami
tantangan dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai pada Bagian Administrasi dan
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Pembangunan. Permasalahan yang muncul antara lain ketidakpatuhan terhadap
jadwal kerja, kurangnya tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas.

Suatu instansi pemerintah didirikan dengan beberapa tujuan, tujuan yang
dimaksud adalah melancarkan kegiatan, pelayanan publik, dan memberikan lapangan
kerja. Tujuan instansi pemerintah dapat dicapai apabila manajemen mampu
mengolah, menggerakkan dan menggunakan sumber daya manusia yang dimilikinya
secara efektif dan efisien. Dalam suatu instansi pemerintahan sumber daya manusia
yang dimaksud adalah pegawai negeri sipil. Namun pada kenyataannya masih terjadi
tindak ketidakdisiplinan pada pegawai negeri sipil.

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu bidang strategis yang
menjadi perhatian. Organisasi yang mampu bersaing adalah organisasi yang
mempunyai Sumber Daya Manusia yang berkualitas dengan berbasis ilmu
pengetahuan dan memiliki keterampilan. Kelancaran penyelenggaraan suatu
organisasi sangat bergantung dari komponen organisasi, salah satunya adalah
Sumber Daya Manusia.

Kedisiplinan pegawai merupakan faktor penting dalam meningkatkan efisiensi
dan kinerja sebuah organisasi, termasuk di Kantor Walikota Denpasar. Dalam
konteks ini, pengabdian masyarakat bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan
pegawai pada bagian administrasi dan pembangunan. Kegiatan ini dirancang untuk
memberikan pemahaman mendalam tentang pentingnya kedisiplinan, serta strategi
untuk menerapkannya secara efektif di lingkungan kerja.

Pembinaan disiplin pegawai merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
kualitas pengabdian dan perannya dalam mencapai tujuan. Pembinaan pegawai
hendaknya dilaksanakan secara berkesinambungan sehingga dapat memotivasi
pegawai dalam rangka efektivitas dan efisien kerja sehingga tidak menimbulkan
adanya penyimpangan-penyimpangan maupun tindakan-tindakan diluar peraturan
yang sudah ditetapkan.

Demi tercapainya semua itu sangat dibutuhkan adanya kesadaran akan disiplin
tinggi. Sikap pegawai yang loyal, berdedikasi tinggi serta taat pada peraturan yang
berlaku. Menegakkan disiplin penting bagi suatu lembaga atau organisasi, sebab
dengan disiplin diharapkan sebagian besar dari peraturan-peraturan ditaati oleh
sebagian besar pegawai.

Dengan adanya Kkedisiplinan tersebut, dapat diharapkan pekerjaan akan
dilakukan seefektif dan seefisien mungkin. Tidak dipungkiri, terkadang tidak semua
peraturan ditaati oleh pegawainya.

Dalam meningkatkan kinerja karyawan yang baik, sangat diharapkan adanya
peningkatan kualitas pegawai, diantaranya adalah peningkatan kedisiplinannya.
Dengan bekal kedisiplinan, sangat diharapkan semua kegiatan yang memberikan
pelayanan maupun intern lingkungan kerja akan dapat diupayakan keberhasilannya
semaksimal mungkin.
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PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telahdilakukan,
permasalahan yang ada pada Bagian Administrasi dan Pembangunan Kantor
Walikota Denpasar yaitu:

1. Ketidakpatuhan terhadap jadwal kerja,maksudnya seorang karyawan atau
sekelompok karyawan tidak mematuhi jadwal kerja yang telah ditetapkan
oleh atasan.

2. Kurangnya tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan
standar yang ditetapkan merujuk pada perilaku di mana seseorang tidak
memenuhi kewajiban atau tanggung jawab mereka untuk menyelesaikan
tugas dengan kualitas atau tingkat kinerja yang diharapkan atau ditetapkan
oleh atasan. Ini bisa mencakup menyelesaikan tugas dengan kurangnya
perhatian, tidak mematuhi prosedur atau pedoman yang ditetapkan, atau
tidak memberikan hasil yang memenuhi standar yang telah ditetapkan.

SOLUSI YANG DIBERIKAN
Adapun Solusi yang diberikan kepada Masyarakat sasaran sesuai dengan
permasalahan yang di tentukan pada Masyarakat sasaran dalam observasi yang telah
dilakukan, antara lain yaitu:
1. Menyusunan Kebijakan Kedisiplinan dan Tanggung Jawab Pegawai
Melalui Media Poster
2. Sosialisasi Kebijakan Kedisiplinan dan Tanggung Jawab Kepada Pegawai
Melalui Media Poster

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam proses pelaksanaan kegiatan ini yaitu dengan
menggunakan metode psikoedukasi dalam bentuk poster. Adapun sasaran pada
kegiatan ini adalah para pegawai di Bagian Administrasi dan Pembangunan di
Kantor Walikota Denpasar. Dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman para
pegawai di Bagian Administrasi dan Pembangunan di Kantor Walikota Denpasar
terkait meningkatkan kedisiplinan kerja.
Psikoedukasi Melalui Media Poster

Psikoedukasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengajarkan
atau memberitahukan materi tertentu dengan tujuan untuk mengubah pola berfikir
individu mengenai konsep-konsep tertentu (Ni’matuzaroh dalam Ahmad 2021).
Terdapat dua bentuk psikoedukasi, yaitu psikoedukasi aktif dan pasif. Psikoedukasi
aktif merupakan psikoedukasi yang melibatkan berbagai tugas aktif seperti meditasi
sehingga umumnya digabung dengan psikoterapi lain, sementara psikoedukasi pasif
tidak melibatkan tugas aktif dan dapat dilakukan baik menggunakan kelas atau poster
dan sejenisnya (Natasubagyo, & Kusrohmaniah, 2019).

Disebabkan karena fleksibilitasnya, psikoedukasi bisa digunakan sebagai
teknik preventif dan kuratif yang baik secara primer untuk mencegah terjadinya
gangguan mental, hingga sekunder sebagai langkah pencegahan. Tujuan dari

369



Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat ISSN 2963-2552
Volume 3 Nomor 1, Mei 2024

psikoedukasi menurut Griffith (Jalal,2022) adalah untuk mengembangkan atau
meningkatkan penerimaan individu atau sekelompok orang terhadap permasalahan
ataupun gangguan yang dialami, meningkatkan pertisipasi individu atau kelompok
tersebut, dan pengembangan cara seseorang dalam menghadapi masalah yang
berkaitan dengan masalah tersebut. Oleh karena itu, pemberian psikoedukasi
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pegawai agar dapat
meningkatkan kedisiplinan mereka. Adapun psikoedukasi yang dilakukan oleh
kelompok pegawai di Bagian Administrasi dan Pembangunan di Kantor Walikota
Denpasar yaitu dalam bentuk poster yang berisikan informasi mengenai tips untuk
meningkatkan kedisiplinan pegawai.

Poster merupakan bentuk media yang berisikan informasi atau pesan-pesan
singkat dengan sajian kombinasi visual yang jelas dan menarik perhatian yang
bertujuan untuk mempengaruhi individu atau kelompok agar tertarik pada materi
yang diinformasikan (Siregar, Harahap, & Aidhadalam Ahmad 2021). Poster yang
telah dibuat kemudian dipasang di Kantor Bagian Administrasi dan Pembangunan di
Kantor Walikota Denpasar.

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN

Meningkatnya kedisiplinan pegawai melalui sosialisasi tentang penting nya
kedisiplinan kerja dengan menggunakan metode pelaksanaan psikoedukasi melalui
media poster, untuk meningkatkan hasil kerja karyawan.
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Gambar 2. Memberikan sosialisasi ke beberapa pegawai tentang penting nya kedisiplinan kerja
melalui media poster

Gambar 3. Melakukan cross check surat pada bidang yang melakukan surat tersebut.
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Gambar 4. Melakukan pemasangan poster di papan pengumuman pada Kantor Bagian Administrasi
dan Pembangunan
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kesimpulan dari laporan ini adalah bahwa kegiatan pengabdian masyarakat
yang dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan pegawai di Bagian Administrasi
dan Pembangunan Kantor Walikota Denpasar memiliki potensi untuk memberikan
dampak positif. Melalui metode psikoedukasi melalui media poster, upaya ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran pegawai tentang
pentingnya kedisiplinan kerja.

Saran
Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut adalah:

1. Memperluas cakupan program pelatihan dan pembinaan kedisiplinan untuk
melibatkan seluruh pegawai di Bagian Administrasi dan Pembangunan di
Kantor Walikota Denpasar.

2. Menerapkan mekanisme pemantauan dan evaluasi yang teratur untuk
mengukur efektivitas dari kegiatan tersebut, serta untuk mengidentifikasi
area yang masih memerlukan perbaikan.

3. Melakukan kolaborasi dengan pihak eksternal, seperti ahli psikologi atau
praktisi manajemen sumber daya manusia, untuk mendapatkan wawasan
dan saran tambahan dalam mengoptimalkan program ini.

4. Mendorong partisipasi aktif dari seluruh karyawan dengan menyediakan
forum diskusi atau sesi feedback untuk berbagi pengalaman dan ide-ide
terkait kedisiplinan kerja.

Dengan terus mengembangkan dan memperkuat program ini, diharapkan dapat
tercapai peningkatan signifikan dalam kedisiplinan pegawai di Kantor Walikota
Denpasar, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada efisiensi dan efektivitas
operasional secara keseluruhan.
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